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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

Abstrak: Penanaman karakter peduli sosial pada anak usia 
dini penting dilakukan untuk membentuk sikap empati, 
sopan santun, toleransi, dan tolong-menolong dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, hasil observasi awal di TK 
Tunas Bakti menunjukkan bahwa karakter peduli sosial anak 
masih bervariasi. Selain itu, penanaman karakter peduli 
sosial masih menggunakan media konvensional seperti 
bercerita dan menggunakan buku cerita bergambar, 
sehingga diperlukan media yang lebih menarik dan sesuai 
dengan karakteristik belajar anak. Meskipun berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa media animasi dapat 
mendukung perkembangan perilaku prososial, penelitian 
yang secara khusus mengkaji serial animasi Nussa dan Rara 
terhadap karakter peduli sosial anak masih terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serial 
animasi Nussa dan Rara terhadap penanaman karakter 
peduli sosial anak usia 5–6 tahun di TK Tunas Bakti. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain Quasi Experimental jenis Non-Equivalent Control 
Group Design. Sampel berjumlah 31 anak, terdiri atas 15 
anak kelompok eksperimen dan 16 anak kelompok kontrol, 
yang dipilih menggunakan sampling jenuh. Data 
dikumpulkan melalui observasi terstruktur dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
skor  karakter  peduli  sosial  pada  kelas  eksperimen 
meningkat dari 31,60 menjadi 49,00, sedangkan kelas 
kontrol meningkat dari 33,06 menjadi 37,56. Uji 
Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 
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0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan skor 
karakter peduli sosial antara kedua kelompok setelah 
perlakuan diberikan. Dengan demikian, serial animasi Nussa 
dan Rara menunjukkan kontribusi positif terhadap 
penanaman karakter peduli sosial anak usia 5–6 tahun di TK 
Tunas Bakti. 

Abstract: This The cultivation of social care characters in 
early childhood is important to form an attitude of empathy, 
good manners, tolerance, and help in daily life. However, 
the results of initial observations at Tunas Bakti 
Kindergarten show that the character of children's social 
care still varies. In addition, the cultivation of social care 
characters still uses conventional media such as storytelling 
and picture storybooks, so more interesting media are 
needed and in accordance with children's learning 
characteristics. Although various studies show that 
animation media can support the development of prosocial 
behavior, studies that specifically examine Nussa and Rara's 
animation series on children's social care characters are still 
limited. This study aims to determine the influence of Nussa 
and Rara animation series on the cultivation of social care 
characters of children aged 5–6 years in Tunas Bakti 
Kindergarten. The study uses a quantitative approach with a 
Quasi Experimental design of the Non-Equivalent Control 
Group Design type. The sample totaled 31 children, 
consisting of 15 children from the experimental group and 
16 children from the control group, who were selected using 
saturated sampling. Data were collected through structured 
observation and documentation. The results showed that 
the average score of social care characters in the 
experimental class increased from 31.60 to 49.00, while the 
control class increased from 33.06 to 37.56. The 
Independent Sample T-Test showed a significance value of 
0.000 (p < 0.05), which showed a difference in social care 
character scores between the two groups after the 
treatment was given. Thus, the Nussa and Rara animation 
series showed a positive contribution to the cultivation of 
social care character of children aged 5–6 years at Tunas 
Bakti Kindergarten. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Anak Pendidikan menjadi landasan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, karena pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian pengetahuan, tetapi 
juga membentuk pola berpikir, sikap, dan perilaku individu (Meswantri et al., 2026). Melalui 
pendidikan, seseorang dibekali kemampuan intelektual, moral, dan sosial yang diperlukan 
untuk beradaptasi serta berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara (Zuhdi et al., 2021). Pendidikan karakter adalah bagian penting dari tujuan ini. 
Kecerdasan kognitif tanpa karakter yang kuat dapat menghasilkan individu yang cerdas 
tetapi mudah tergoda untuk bertindak tidak etis atau tidak bertanggung jawab (Mustafa et 
al., 2021; Sunaryo & Fauziati, 2023). Oleh karena itu, pendidikan karakter harus 
dikombinasikan dengan pengembangan aspek akademik lainnya untuk mengajarkan 
anak-anak berpikir kritis dan berperilaku bijak dalam kehidupan sosial. 

Anak usia dini sering disebut sebagai masa golden age karena merupakan periode krusial 
dimana perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak berlangsung sangat pesat serta 
mudah dibentuk (Ismawati et al., 2026; Ghosh, 2024). Pada masa ini anak meniru, menyerap 
berbagai nilai yang diajarkan, dan membentuk kebiasaan yang akan menentukan 
kepribadiannya di masa depan (Manik et al., 2025; Pereira, 2026). Salah satu karakter positif 
yang perlu dikembangkan sejak usia dini adalah karakter peduli sosial (social care) (Arifuddin 
et al., 2023). Karakter peduli sosial merupakan nilai karakter yang mendasar bagi anak, 
dimana anak dapat memahami akan pentingnya peduli dan mau membantu sesama 
(Septiana et al., 2023; Ain et al., 2025). 

Pentingnya memperkuat perilaku peduli sosial pada anak usia dini juga terlihat dari hasil 
penelitian nasional. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Zahro dan Windiarti (2021) 
mengungkapkan bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap perilaku 
prososial anak, di mana anak dengan latar belakang sosial ekonomi yang lebih baik 
cenderung menunjukkan perilaku berbagi, kerja sama, dan kepedulian yang lebih tinggi, 
meskipun sebagian anak belum menunjukkannya secara optimal karena faktor lain. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter, yang mencakup pembentukan sifat peduli sosial, harus 
diberikan sejak dini agar anak tumbuh dengan kepekaan terhadap lingkungan sosialnya. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Indriani et al. (2023) menyatakan bahwa anak usia dini adalah 
anak yang sedang mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat maka 
pendidikan karakter perlu diberikan sejak dini. 

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam mendukung pendidikan karakter 
karena menarik, mudah diakses, dan dapat menyampaikan pesan moral melalui narasi dan 
tokoh (Putri et al., 2025; Noegroho, 2024). Media yang interaktif, menarik, dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari anak akan lebih efektif dalam meningkatkan perhatian dan 
keterlibatan emosional anak (Hikmah et al., 2024; Mujtahidin et al., 2025). Dalam konteks 
ini, media berbasis audio visual seperti animasi, film, atau video pendek memiliki 
keunggulan tersendiri. Penelitian oleh Safira et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 
media animasi berpengaruh terhadap perkembangan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun, 
yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah 
perlakuan, sehingga media animasi dapat dinilai efektif sebagai sarana stimulasi perilaku 
prososial anak. 

Animasi sebagai media pembelajaran memiliki banyak keunggulan dibandingkan jenis 
media lainnya karena menggabungkan unsur audio, visual, dan naratif dengan cara yang 
menarik bagi anak (Rizkasari et al., 2021; Mahler et al., 2023). Daya tarik visual yang 
ditunjukkan oleh warna, gerak, dan ekspresi karakter dapat menarik perhatian dan 
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membantu anak memahami konsep abstrak yang sulit dijelaskan secara verbal (Praveen & 
Srinivasan, 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Novitasari et al. (2025) yang menyatakan 
bahwa animasi memiliki kelebihan dibandingkan media pembelajaran lain seperti teks atau 
gambar statis, karena mampu menyajikan konsep, proses, serta alur cerita dengan cara yang 
lebih menarik, dinamis, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan terutama anak usia 
dini. Salah satu media animasi yang potensial untuk menanamkan nilai karakter adalah serial 
animasi Nussa dan Rara. Serial ini dikenal karena penuh dengan nilai moral, pesan karakter, 
dan teladan positif yang disampaikan melalui tokoh dan alur cerita (Hidayah et al., 2025; 
Latifah et al., 2025). Sayekti (2019) menyatakan bahwa animasi Nussa dan Rara efektif 
sebagai media pendidikan karakter karena memuat ajaran moral, nasihat, dan motivasi yang 
relevan dengan kehidupan anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Tunas Bakti Kecamatan Kendari, ditemukan bahwa 
karakter peduli sosial anak masih bervariasi. Sebagian anak telah menunjukkan perilaku 
peduli, seperti berbagi dan membantu teman, namun sebagian lainnya masih kurang 
menunjukkan kepedulian sosial. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih 
bersifat konvensional sehingga kurang mampu menarik perhatian dan keterlibatan 
emosional anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serial 
animasi Nussa dan Rara terhadap penanaman karakter peduli sosial anak usia 5–6 tahun di 
TK Tunas Bakti. 
 

2. METODE 
 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
suatu metode penelitian yang berlandaskan pada pendekatan sistematis, dengan 
memanfaatkan data berbentuk angka untuk menjawab pertanyaan penelitian dan 
menganalisis fenomena sosial yang menjadi objek kajian penelitian (Waruwu et al., 2025). 
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental, jenis Non-Equivalent Control 
Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pre-test sebelum 
perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan serial animasi Nussa dan Rara, sedangkan kelompok kontrol menggunakan 
media pembelajaran konvensional berupa buku cerita bergambar. Desain tersebut 
digunakan untuk membandingkan perubahan skor karakter peduli sosial anak pada kedua 
kelompok setelah proses pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok B di TK Tunas Bakti yang berjumlah 31 anak. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Sampel terdiri atas 15 anak pada kelompok eksperimen dan 16 anak pada 
kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di TK Tunas Bakti, Kecamatan Kendari, Kota 
Kendari, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu mulai tanggal 27 April sampai 
18 Mei 2026. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan (observasi) karakter 
peduli sosial anak usia 5–6 tahun dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, analisis data deskriptif, uji 
independent sample t-test dan uji besaran efek (effect size) Cohen's d. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakter peduli sosial anak usia 
5–6 tahun setelah penerapan serial animasi Nussa dan Rara. Pengukuran karakter peduli 
sosial dilakukan sebelum dan setelah perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan serial animasi 
Nussa dan Rara, sedangkan kelompok kontrol menggunakan buku cerita bergambar. 
Secara deskriptif, hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan skor karakter peduli 
sosial pada kedua kelompok, tetapi peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Tabel 1. Data Pre-test dan Post-test Karakter peduli Sosial Anak Kelompok Eksperimen 
dan 

Kontrol 
 

No Data Pre-test 

Eksperimen 

Pre-test 

Kontrol 

Post-test 

Eksperimen 

Post-test 

Kontrol 

1 N 15 16 15 16 

2 Skor Terendah 23 29 44 33 

3 Skor Tertinggi 41 36 53 41 

4 Mean 31,60 33,06 49,00 37,56 

5 Md 32,00 33,00 49,00 38,00 

6 Mo 32 35 49 38 

7 SD 4,205 2,265 2,390 2,394 

 
Berdasarkan data pada tabel 1., nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen meningkat dari 

31,60 pada pre-test menjadi 49,00 pada post-test. Sementara itu, nilai rata-rata kelas 
kontrol meningkat dari 33,06 pada pre-test menjadi 37,56 pada post-test. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan karakter peduli sosial anak pada kelompok eksperimen 
yang memperoleh pembelajaran menggunakan serial animasi Nussa dan Rara lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan buku cerita bergambar. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Pre-test Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

No Data Sig. Keterangan 

1 Pre-test kelas eksperimen 0,691 Sig 0,691 > 0,05 
 

2 Pre-test kelas kontrol 0,182 Sig 0,182 > 0,05 
3 Post-test kelas eksperimen 0,733 Sig 0,733 > 0,05 

4 Post-test kelas kontrol 0,463 Sig 0,463 > 0,05 

 
 

Berdasarkan tabel 2., hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk menunjukkan 
bahwa data post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi 
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normal karena nilai signifikansi masing-masing lebih besar dari 0,05. 
 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

No Data Levene’s 
Test 

df1 df2 Sig. Keterangan 

1 Pre-test karakter 
peduli sosial anak 

2,361 1 29 0,135 Sig 0,135 > 0,05 
: homogen 

 
Berdasarkan tabel 3., hasil uji homogenitas pada data pre-test kelas eksperimen dan 

kontrol, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,135. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pre-test karakter peduli sosial anak pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

No Data Levene’s 
Test 

df1 df2 Sig. Keterangan 

1 Post-test karakter 
peduli sosial anak 

0,062 1 29 0,805 Sig 0,805 > 0,05 
: homogen 

 
Berdasarkan tabel 4., hasil uji homogenitas pada data post-test kelas eksperimen dan 

kontrol, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,805. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga varians data post-test karakter peduli sosial anak pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol juga bersifat homogen. 

Tabel 5. Uji Independent Sample T-Test 
 

No 
 
 ​

Data 
 
 ​

t 
hitung 

 ​

t 
table 

 ​

df 
 
 ​

Sig. 
(2-taile 

​ d)​  

Keterangan 
 
 ​

1 Post-test karakter 
peduli sosial anak 

13,304 2,045 29 0,000 Signifikan 

 
Berdasarkan tabel 5., hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor 
karakter peduli sosial antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 
perlakuan diberikan. 

Tabel 6. Uji Besaran Efek (Effect Size) 
 

No Nilai Effect Size Kategori 

1 4,414 Besar 

 
Berdasarkan tabel 6., hasil uji besaran efek pada kelas eksperimen, diperoleh nilai effect 

sizes sebesar 4,414. Nilai tersebut lebih besar dari 0,80 sehingga termasuk dalam kategori 
besar. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan peningkatan skor yang besar antara hasil 
pre-test dan post-test pada kelas eksperimen. 
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan 
skor yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji Independent Sample 
T-Test menunjukkan adanya perbedaan skor karakter peduli sosial antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki skor karakter peduli sosial yang lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol pada akhir pelaksanaan penelitian. 

Peningkatan perilaku yang mencerminkan karakter peduli sosial pada kelompok 
eksperimen terlihat pada berbagai indikator yang diamati, yaitu empati, sopan santun, 
toleransi, dan tolong-menolong. Setelah diberikan perlakuan berupa penayangan serial 
animasi Nussa dan Rara, anak menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif, seperti 
bersedia berbagi dengan teman, menunjukkan sikap menghargai orang lain, menerima 
perbedaan saat bermain, serta membantu teman maupun guru. Perubahan tersebut 
menunjukkan bahwa anak tidak hanya memahami nilai-nilai yang disampaikan melalui 
animasi, tetapi juga mulai menerapkannya dalam interaksi sosial sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Bandura 
(1971) yang menyatakan bahwa anak memperoleh perilaku melalui proses mengamati dan 
meniru model yang dianggap menarik. Dalam penelitian ini, tokoh Nussa dan Rara 
berperan sebagai model perilaku positif yang dapat diamati secara langsung oleh anak. 
Melalui cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, anak memperoleh contoh 
konkret mengenai bagaimana bersikap empati, sopan santun, bersikap toleran, dan 
membantu sesama. Ketika perilaku tersebut ditampilkan secara berulang dalam tayangan 
animasi, anak terdorong untuk menirunya dalam kehidupan nyata. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat Hifni et al. (2024) yang menyatakan bahwa anak cenderung meniru 
perilaku model yang dilihatnya, baik dari orang tua, guru, maupun karakter yang terdapat 
dalam media. Oleh karena itu, tokoh Nussa dan Rara dapat menjadi model perilaku positif 
yang mendorong anak untuk meniru sikap empati, toleransi, sopan santun, dan 
tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori Kerucut Pengalaman yang dikemukakan oleh 
Dale (1969). Teori ini menyatakan bahwa semakin konkret pengalaman belajar, semakin 
mudah anak memperoleh pemahaman. Dalam kerucut pengalaman, penggunaan media 
audio visual seperti animasi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret 
dibandingkan media visual statis atau buku cerita bergambar karena menggabungkan 
unsur suara dan gambar secara bersamaan. Dalam penelitian ini, serial animasi Nussa dan 
Rara menyajikan nilai-nilai karakter peduli sosial melalui gambar bergerak, suara, dialog, 
ekspresi tokoh, serta alur cerita yang menarik. Penyajian tersebut dapat membantu anak 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, karena anak tidak hanya 
memahami nilai peduli sosial secara teoritis, tetapi juga dapat mengamati contoh perilaku 
tersebut melalui tokoh dalam cerita. Temuan ini sejalan dengan pendapat Firdasari et al. 
(2024) yang menyatakan bahwa serial animasi Nussa dan Rara memiliki keunggulan 
sebagai media pendidikan karakter karena menyajikan pesan moral yang sesuai dan 
mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak. Oleh karena itu, penggunaan serial 
animasi Nussa dan Rara memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
bermakna sehingga nilai-nilai peduli sosial lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam 
perilaku sehari-hari. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia et al. (2025) yang menunjukkan 
bahwa animasi Nussa dan Rara berpengaruh signifikan terhadap peningkatan empati anak 
usia 5–6 tahun. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemutaran animasi secara 
konsisten mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali perasaan orang lain, 
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menunjukkan kepedulian, dan bersikap toleran. Perbedaannya, penelitian ini mengkaji 
karakter peduli sosial secara lebih luas melalui indikator empati, sopan santun, toleransi, 
dan tolong-menolong serta membandingkan hasil antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Padilah et al. (2022) 
yang menunjukkan bahwa film animasi Nussa dan Rara dapat mendukung pembentukan 
karakter anak usia dini. 

Selain perlakuan berupa penggunaan serial animasi Nussa dan Rara, karakter peduli 
sosial anak dalam penelitian ini diduga turut dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Faktor 
yang turut mempengaruhi hasil tersebut adalah adanya interaksi sosial yang berlangsung 
selama proses pembelajaran. Anak tidak hanya menyaksikan serial animasi, tetapi juga 
terlibat dalam berbagai aktivitas bersama teman di kelas, seperti menyusun lego, 
membuat mozaik, dan mewarnai. Melalui aktivitas tersebut, anak memperoleh 
kesempatan untuk menerapkan perilaku peduli sosial yang telah mereka amati dari 
tayangan serial animasi. Selain itu, guru secara konsisten memberikan arahan dan 
mengingatkan anak untuk saling berbagi serta menunjukkan kepedulian terhadap teman. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Wahidah (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan 
sekolah, khususnya guru, berperan sebagai motivator, evaluator, dan teladan dalam 
memperkuat pembentukan karakter anak. Selain itu, lingkungan komunitas melalui 
interaksi sosial juga membantu anak memahami nilai-nilai sosial melalui kegiatan yang 
menekankan kerja sama dan solidaritas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serial animasi Nussa dan 
Rara memberikan kontribusi positif terhadap penanaman karakter peduli sosial anak usia 
5–6 tahun. Melalui penyajian cerita yang menarik, tokoh yang dapat dijadikan teladan, 
serta pesan moral yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, animasi ini membantu anak 
memahami dan mempraktikkan perilaku peduli sosial dalam interaksi mereka. Oleh karena 
itu, serial animasi Nussa dan Rara dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media 
pembelajaran yang inovatif untuk mendukung penguatan pendidikan karakter pada anak 
usia dini. 
 
4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor karakter peduli sosial 
pada kelas eksperimen meningkat dari 31,60 menjadi 49,00, sedangkan pada kelas kontrol 
meningkat dari 33,06 menjadi 37,56. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami 
peningkatan skor karakter peduli sosial anak setelah diberikan perlakuan. Namun, 
peningkatan pada kelas eksperimen terlihat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji 
Independent Sample T-Test memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor karakter peduli sosial antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan, sehingga hipotesis Ha 
diterima dan hipotesis H₀ ditolak. Selain itu, hasil uji effect size (Cohen’s d) memperoleh nilai 
sebesar 4,414 yang termasuk dalam kategori besar, sehingga menunjukkan bahwa 
penggunaan serial animasi Nussa dan Rara memberikan pengaruh yang besar terhadap 
penanaman karakter peduli sosial anak usia 5–6 tahun. Peningkatan karakter peduli sosial 
tersebut tercermin melalui beberapa indikator yang diamati, yaitu empati, sopan santun, 
toleransi, dan tolong-menolong. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa serial animasi Nussa dan Rara 
berpengaruh terhadap penanaman karakter peduli sosial anak usia 5–6 tahun di TK Tunas 
Bakti. Dengan demikian, penggunaan serial animasi Nussa dan Rara menunjukkan kontribusi 
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yang positif terhadap karakter peduli sosial anak usia 5–6 tahun dalam konteks penelitian 
yang dilakukan. 
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